BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Cresswell (2008) dalam Hermawan (2017) penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian sangat tergantung terhadap informasi dari objek/partisipasi pada ruang lingkup
yang luas, pertanyaan yang bersifat umum, pengumpulan data yang sebagian besar terdiri
atas kata-kata/teks dari partisipan, menjelaskan dan melakukan analisis terhadap kata-kata
dan melakukan penelitian secara subyektif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan menggunakan latar belakang alamiah,
dengan maksud menginterpretasikan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara
mengimplentasikan berbagai metode yang ada dalam Nursanjaya(2021, him. 126).
Sependapat dengan pemikiran sebelumnya menurut Moleong dalam Hermawan (2019)
memaparkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
menafsirkan fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti prilaku,
motivasi, persepsi, tindakan dan lain sebagainya, secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Sementara itu menurut Nursanjaya (2021, him. 126) metode penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti pada sebuah situasi subjek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Hasil analisis berupa deskripsi gejala-gejala yang diamati, penelitian dimana untuk
memahami fenomena pada subjek penelitian secara deskriptif, dalam konteks alamiah,
analisis data bersifat induktif dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah yang ada dengan

peneliti sebagai instrument kunci karena dalam penelitian ini peneliti yang merencanakan,



melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan

menyusun laporan penelitian.

B. Metode Penelitian

Jenis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Menurut Anggora (2007, dalam Yusuf dan Khalig, 2017, him.
420) Studi kasus adalah satu bentuk pendekatan khusus dari kelompok kecil memusatkan
kajiannya pada perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu, peneliti bertindak selaku
saksi hidup dari perubahan itu dan ia mengamati, melakukan wawancara melalui
penyebaran daftar pertanyaan, dan mencatat secara rinci dan seksama keseluruhan proses
perubahan sebelum, selama, dan sesudah.

Sedangkan menurut Moleong (2005, dalam Yusuf dan Khalig, 2017, him. 420)
menerangkan studi kasus dalam penelitian kualitatif adalah penelitian terjun kelapangan
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Peneliti mencatat hasil yang diperoleh dilapangan secara intensif dan dianalisis dengan
berbagai cara.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian dengan
menggunakan pendekatan studi kasus adalah menelaah segala peristiwa yang terjadi di
lapangan. Adapun yang akan ditelaah dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler renang.

C. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang diguanakan adalah angket. Peneliti menggunakan angket
dengan alasan karena angket dapat mencakup responden dengan jumlah banyak Jenis
angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang terdiri atas pertanyaan
atau pernyataan dengan sujumlah jawaban tertentu sebagai pilihan. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2013, dalam Erfiana, 2020, him. 242) angket merupakan
pengumpulan data secara tidak langsung yang dimana peneliti tidak bertanya jawab

dengan pihat terkait atau responden.

D. Latar Penelitian
1.Waktu Penelitian



Penelitian ini mulai dilaksanakan pada saat peneliti melakukan observasi yaitu pada
September 2021 dan Juli 2022.
2. Tempat penelitian
Lokasi penelitian di SD Negeri Buahgede
E. Subjek/ Informan Penelitian
Dalam penelitian ini yang diajukan subjek adalah peneliti itu sendiri, siswa kelas 4

yang mengikuti ekstrakurikuler renangdi SD Negeri Buahgede dengan jumlah 25 siswa.

F. Instrument Penelitian

Menurut Nursanjaya (2021, him. 126) Instrumen pada penelitian ini adalah alat atau
fasilitas yang digunaka peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah angket yang isinya
minat siswa kelas IV SD Negerei Buahgede dalam mengikuti ekstrakurikuler renang
berdasarakan unsur-unsur dan faktor-faktor minat. Teknik kuesioner merupakan
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioenr yang telah di persiapkan.Pada penelitian
ini peneliti menggunakan dua angket yang bertujuan untuk mengetahui minat siswa SD
Negeri Buahgede dalam mengikuti ekstrakurikuler renang dan Faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Lebih lanjut menutut Prasetyo, Gani & Ismaya (2021, hlm. 81) “menjelaskan bahwa
jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala liker mempunyai gradasi positif
sampe sangat negative, yang berupa kata-kata antara lain : (1) Sangat baik (2) Baik (3)
Tidak baik (4) Sangat tidak baik”.

Sedangkan untuk keperluan analisis data maka jawaban-jawaban diatas diberi skor

oleh peneliti sebagai berikut :

1. Sangat tinggidiberi skor = 4
2. Tinggi diberi skor =3
3. Rendah diberi skor =2



4. Sangat rendah diberi skor =1
(modifikasi Prasetyo, Gani & Ismaya (2021, him. 81)
Dengan mendasarkan skor dari jawaban masing-masing informan (narasumber),

selanjutnya dilakukan penyajian data dengan perhitungan persentase, serta dalam anlisis
data dilakukan melelui perhitungan skala likert dengan lima kalsisfikasi nilai yaitu:

1. Sangat tinggi = 76-100%
2. Tinggi =51-75%
3. Rendah = 26-50%
4. Sangat rendah =1-25%

ANGKET PENELITIAN

1.Angket 1
Pada angket 1 ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa SD Negeri Buahgede

dalam mengikuti ekstrakurikuler renang.
Petunjuk Menjawab Angket 1

Berilah tanda Centang atau Silang pada salah satu kolom di bawah yang sesuai

dengan pemikiran yang sebenarnya

No | Aspek No | Pernyataan SS |S TS | STS

1 | Kesenangan | 1 | Saya senang disekolah ada

ekstrakurikuler renang

2 |Saya senang mengikuti

ekstrakurikuler renang

3 | Saya kecewa tidak

mengikuti  ekstrakurikuler

renang




Mengikuti ekstrakurikuler

renang sangat melelahkan

Saya mengikuti
ekstrakurikuler renang
karena gurunya

menyenangkan

Saya mengikuti
ekstrakurikuler renang
karena saya senang bisa
berkumpul dengan teman-

teman

Perhatian

Saya selalu  mengikuti
intruksi dari pelatih dengan

sungguh-sungguh

Saya mengerti beberapa

teknik berenang

Saya selalu mendengarkan

penjelasan dari pelatih

10

Saya kurang sungguh-
sungguh dalam mengikuti

ekstrakurikuler renang

11

Saya kurang memahami
peraturan-peraturan  yang
ada dalam ekstrakurikuler

renang

12

Sebelum memulai kegiatan
ekstrakurikuler guru selalu

memberikan semangat

Kemauan

13

Saya ingin bisa berenang




dengan mengikuti

ekstrakurikuler renang

14 | Saya ikut ekstrakurikuler
renang untuk menyalurkan

hobi berenang saya

15 | Saya tetap  mengikuti
ekstrakurikuler renang
walaupun pernah hampir

tenggelam

6 | Saya akan giat mengikuti
ekstrakurikuler renang
walaupun saya belum bisa

berenang

17 | Saya mengikuti
ekstrakurikuler renang agar

badan saya menjadi lebih

tinggi

18 | Saya tidak  mengikuti
ekstrakurikuler renang
walaupun orang tua saya
menyuruh  saya  untuk

mengikutinya

Keterangan :

SS :jika Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

S :jika Setuju dengan pernyataan tersebut

TS :jika Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS : jika Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.
2.Angket 2



Pada angket 2 bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat

siswa SD Negeri Buahgede dalam mengikuti ekstrakurikuler renang
Petunjuk pengisian angket 2 :

Sudilah kiranya saudara mengisi angket ini sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya. Jawaban yang anda berikan hanya akan digunakan sebagai data penelitian
Dalam angket tersedia jawaban alternatif dengan ketentuan sebagai berikut :

e Berilah tanda silang atau centang pada kolom ya jika jawaban anda benar

¢ Berikan tanda silang atau centangpada kolom tidak jika jawaban anda tidan benar

No | Aspek No | Pernyataan Ya Tidak
1 Faktor 1 Saya mengikuti ekstrakurikuler
Intrinsik renang karena saya ingin
meningkatkan kemampuan

renang saya

2 Saya akan aktif dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler renang

karena menyenangkan

3 Saya mengikuti ekstrakurikuler
renang karena saya bercita-cita

menjadi atlet renang

4 Saya mengikuti ekstrakurikuler
renang karena dapat menyehatkan

jasmani dan rohani




Saya mengikuti ekstrakurikuler
renang karena merasa belum puas
ketika diajarkan renang
dipelajaran penjaskes yang belum

tentu sebulan sekali

Saya mengikuti ekstrakurikuler
renang disekolah karena saya

sudah terbiasa berenang

Faktor
Ekstrinsik

Saya  senang mengikuti
ekstrakurikuler  renang karena

pelatihnya baik

Saya mengikuti ekstrakurikuler
renang karena orang tua saya

ingin saya bisa berenang

Saya ingin terampil berenang
seperti atlet idola saya, oleh
karena itu saya mengikuti

ekstrakurikuler renang

Saya tidak ingin  mengikuti

ekstrakurikuler renang karena

gurunya tidak pernah
memberikan teori tentang
renangnya

Saya mengikuti ekstrakurikuler

renang karena ajakan teman




6 Saya mengikuti ekstrakurikuler
renang disekolah karena banyak
orang-orang disekitar saya yang

bisa berenang

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah cara dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu
melalui beberapa tahap antara lain:

1.Perencanaan
Dalam penlitian ini perencanaan meliputi perumusan masalah, pembatasan masalah
serta merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diarahkan pada kegiatan
pengumpulan data. Kemudian merumuskan situasi penelitian, satuan dan lokasi yang
dipilih serta informan-informan sebagai nara sumber data
2.Pengumpulan Data
Data penelitian studi kasus dapat diperoleh dari beberapa teknik, seperti wawancara,
observasi, angket dan dokumentasi. Peneliti sendiri merupakan instrument kunci,
sehingga peneliti sendiri yang dapat mengukur ketepatan dan ketercukupan data serta
kapan pengumpulan data harus berakhir. Peneliti sendiri pula yang menentukan informan
yang tepat untuk diwawancarai, kapan dan dimana wawancara dilakukan.
3.Verifikas Data
Verifikaasi data cara membaca keseluruhan data dengan merujuk kerumusan masalah
yang diajukan. Jika rumusan masalah dapat dijawab dengan data yang tersedia maka
dianggap sempurna. Sebaliknya, jika belum cukup untuk menjawab rumusan masalah,
data dianggap belum lengkap, sehingga peneliti wajib kembali ke lapangan untuk
melengkapi data dengan bertemu informan lagi. Tahap ini dilakukan untuk memudahkan
tahapan analisis.

4.Pengolahan Data



Setelah data dianggap sempurna, peneliti melakukan pengolahan data, yakni
melakukan pengecekan kebenaran data, menyusun data, melaksanakan penyandian,
mengklasifikasi data, mengoreksi jawaban wawancara yang kurang jelas. Tahap ini
dilakukan untuk memudahkan tahap analisis.

5.Analisis Data

Setelah data berupa hasil transkip wawancara, angket dan observasi, maupun gambar,
foto, catatan harian subjek dan sebagainya dianggap lengkap dan sempurna, peneliti
melakukan analisa data. Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknis
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistic deskriptif prosentase.
Statistik deskriptif adalaah statistic yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel/populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Cara perhitungan menggunakan deskriptif prosantase dengan memakai rumus
menurut Anas Sudijono (2008) dalam Fathkurrohmah (2018) sebagai berikut :

6.Proses Analisa Data

Pada hakikatnya analisa data adalah sebuah kegiatan untuk memberikan makna atau
memaknai data dengan mengatur, mengurutkan mengelompokkan, memberi kode atau
tanda, dan mengkategorikannya menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan
tertentu sehingga diperoleh suatu temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan
melalui kegiatan tersebut data yang sebelumnya berserakan dan bertumpuk-tumpuk dapat

disederhanakan sehinga dapat dipahami dengan lebih mudah.
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